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Abstract – Pada artikel yang berjudul Bagaimana jika Standar Kecantikan tidak ada, yang membahas 

tentang Standar kecantikan di Indonesia serta dampaknya terhadap individu dan masyarakat. Standar 

kecantikan adalah konsep sosial yang berubah-ubah, mencerminkan pandangan masyarakat tentang 

penampilan fisik yang dianggap ideal. Standar Kecantikan bersifat subjektif, terdapat tekanan yaitu berupa 

tekanan sosial untuk memenuhi standard kecantikan tersebut serta seringkali kuat dan dapat berdampak 

negatif, seperti penggunaan bahan berbahaya atau merasa tidak percaya diri. Penting untuk mengubah 

paradigma tentang kecantikan dengan menerima dan menyukai diri sendiri, serta menghargai 

keberagaman. Individu dapat menjalani hidup dengan lebih bahagia dan percaya diri dalam kulit mereka 

sendiri.  

Kata kunci: Budaya, Indonesia, Keberagaman, Pengaruh, Standar kecantikan, dan Subjektif.  

Abstract-  In the article entitled What if Beauty Standards doesn’t exist, it discusses Beauty standards in 

Indonesia and their impact on individuals and society. Beauty standards are a fluid social concept, 

reflecting society's views on what is considered ideal physical appearance. Beauty standards are 

subjective, there is pressure in the form of social pressure to meet these beauty standards and is often 

strong and can have negative impacts, such as using dangerous substances or feeling insecure. It is 

important to change the paradigm about beauty by accepting and liking yourself, and appreciating 

diversity. Individuals can live life happier and more confident in their own skin. 
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PENDAHULUAN 

    Pendahuluan dari teks tersebut dimulai dengan membahas standar kecantikan di Indonesia dan 

kompleksitasnya dalam konteks sosial dan budaya. Penulis menekankan bahwa standar kecantikan 

merupakan konsep yang berubah-ubah dan subjektif, mencerminkan pandangan Penulis mengenai 

penampilan fisik yang dianggap ideal. Namun, tekanan sosial untuk memenuhi standar tersebut seringkali 

dapat memiliki dampak negatif, termasuk penggunaan bahan berbahaya dan perasaan kurang percaya diri. 

Dengan demikian, dalam presentasinya berjudul “Bagaimana jika Standar Kecantikan tidak ada” penulis 

menyoroti pentingnya memahami dan mengevaluasi ulang konsep kecantikan dalam masyarakat, serta 

menemukan cara untuk mempromosikan keberagaman dan penerimaan diri yang positif. 

Di Indonesia, seperti di banyak negara lainnya, standar kecantikan sering kali berubah seiring 

waktu dan dapat bervariasi antarbudaya. Perubahan ini mencerminkan evolusi citra yang dianggap ideal 

dalam masyarakat, dari waktu ke waktu dan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Namun demikian, 

di balik perubahan ini, ada tekanan sosial yang kuat untuk memenuhi standar tersebut, yang dapat memiliki 

dampak negatif yang serius terhadap kami, terutama dalam hal kesehatan mental dan fisik. 

Penting bagi masyarat untuk memahami bahwa konsep kecantikan tidak hanya terbatas pada aspek 

fisik semata. Tapi juga mencakup aspek psikologis dan sosial yang mempengaruhi persepsi kami tentang 

diri kami sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, penelitian dan pemikiran yang mendalam tentang 

fenomena ini sangat penting untuk memahami dampaknya secara lebih mendalam dalam masyarakat 

Indonesia. Dengan menyadari kompleksitas ini, kita dapat mulai mengeksplorasi cara-cara untuk 

mempromosikan penerimaan diri yang positif dan menghargai keberagaman dalam konsep kecantikan. 
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Hal ini tidak hanya akan membantu kami untuk merasa lebih nyaman dengan diri kami sendiri, tetapi juga 

membawa perubahan sosial yang lebih luas dalam cara masyarakat memandang keindahan dan identitas 

kami. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Pada artikel yang berjudul “Bagaimana jika Standar Kecantikan tidak ada”. Dokumentasi  

tersebut tidak secara eksplisit menyebutkan metode penelitian karena bukanlah sebuah laporan penelitian 

formal. Namun, penulis menggambarkan pemahaman dan analisis terhadap fenomena sosial yang 

kompleks, yaitu standar kecantikan di Indonesia dan dampaknya terhadap individu dalam masyarakat. 

Informasi dan pendapat dalam teks tersebut kemungkinan didasarkan pada pengalaman pribadi, observasi, 

serta penelitian dan literatur yang relevan tentang topik tersebut. Dengan demikian, metode penelitian 

yang mungkin digunakan termasuk observasi pribadi, penelitian deskriptif kualitatif, serta analisis literatur 

dan kejadian sosial yang terjadi di masyarakat sekitar.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Teks tersebut tidak menyajikan hasil penelitian formal yang memerlukan pembahasan secara 

khusus. Namun, bisa terlihat adanya beberapa pemikiran dan analisis yang muncul dari teks tersebut 

yang bisa dianggap sebagai hasil dan pembahasan. Hasilnya, teks menyampaikan pemahaman tentang 

standar kecantikan di Indonesia, yang meliputi konsep yang berubah-ubah dan subjektif, serta tekanan 

sosial yang kuat untuk memenuhi standar tersebut. Dijelaskan juga bahwa banyak individu merasa 

terdorong untuk mengubah penampilan mereka agar sesuai dengan standar kecantikan yang berlaku, 

meskipun hal tersebut bisa berdampak negatif, seperti penggunaan bahan berbahaya dan perasaan 

kurang percaya diri. 

Pembahasannya mencakup pemikiran tentang bagaimana tekanan sosial dan standar kecantikan 

yang tidak realistis dapat mempengaruhi individu dan masyarakat secara luas. Disoroti juga pentingnya 

untuk memahami dan mengevaluasi ulang konsep kecantikan, serta mendorong penerimaan diri yang 

positif dan menghargai keberagaman. Pembahasan tersebut mengarah pada gagasan bahwa kecantikan 

sejati bisa berasal dari berbagai aspek, bukan hanya dari penampilan fisik, dan bahwa individu harus 

belajar untuk mencintai dan menerima diri mereka sendiri apa adanya. Meskipun tidak ada pembahasan 

formal seperti yang ada dalam laporan penelitian, teks memberikan pemikiran dan analisis yang 

mendalam tentang masalah standar kecantikan dan dampaknya, serta menyoroti pentingnya untuk 

merayakan keberagaman dan mempromosikan penerimaan diri yang positif dalam masyarakat. 

 

 

KESIMPULAN 

 

 Kesimpulan dari teks tersebut adalah bahwa standar kecantikan di Indonesia adalah konsep sosial 

yang kompleks dan subjektif, yang sering kali memberikan tekanan sosial yang kuat pada individu 

untuk memenuhi standar tersebut. Meskipun standar kecantikan tersebut beragam dari budaya ke 

budaya dan dari zaman ke zaman, tekanan untuk mencapainya dapat berdampak negatif, termasuk 

penggunaan bahan berbahaya dan perasaan kurang percaya diri. Namun, penting untuk menyadari 

bahwa kecantikan sejati tidak hanya ditentukan oleh penampilan fisik, tetapi juga oleh kepribadian, 

bakat, dan prestasi seseorang. Oleh karena itu, penting untuk mengubah paradigma tentang kecantikan 

dan mendorong penerimaan diri yang positif serta menghargai keberagaman. Kesimpulan tersebut 

mengajak untuk meninggalkan tekanan untuk memenuhi standar kecantikan yang tidak realistis dan 

bahkan berbahaya, serta untuk merayakan keberagaman dan keunikan setiap individu. Dengan 

demikian, individu dapat menjalani hidup dengan lebih bahagia dan percaya diri dalam kulit mereka 

sendiri, tanpa harus merasa terbebani oleh standar kecantikan yang sempit dan tidak realistis. 
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